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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menghadapi persaingan di era global, pendidikan memiliki peran sangat
penting terutama dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia. Undang
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyalakan
bahwa;

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung

jawab, (UU Sisdiknas: 2003: 7).

Perkembangan ilmu dan teknologi, menyebabkan derasnya arus informasi
menembus dan melintas batas antarnegara. Akibatnya berbagai pengaruh baik
positif maupun negatif tanpa disadari turut masuk ke dalam tatanan kehidupan
masyarakat. Karena itu, globalisasi harus dapat disikapi oleh bangsa ini dengan
mempersiapkan sumber daya manusia agar memiliki kompetensi dan
keterampilan serta memiliki identitas berdasarkan nilai-nilai luhur perjuangan
bangsa sebagai tolok ukur dan landasan pijak dalam bersikap dan bertingkah laku.
Nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan sejarah harus dimanfaatkan
sebesar-besarnya guna melakukan filterisasi terhadap pengaruh negatif, sehingga

peradaban bangsa yang dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional dapat

tercapai.



Sebagai wadah membentuk kepribadian, mentransfer ilmu pengetahuan
dan pengembangan keterampilan peserta didik, sekolah merupakan tempat
strategis untuk mengoperasionaikan tujuan pendidikan nasional. Mata pelajaran
Sejarah scbagai bagian dari kurikulum pendidikan nasional memiliki andil bagi
pertumbuhan dan perkembangan bangsa. Sebagai sarana untuk pengembangan
sikap dan Kkepribadian yang baik ke masa-masa mendatang berlandaskan
pengalaman-pengalaman kesejarahan, juga memperkuat jati diri bangsa dalam
rangka pembinaan “nation and character buildings dan good citizenship” guna
memberi arti bagi perekat persatuan dan kesawan serta memelihara
kesinambungan pembangunan.

Meskipun demikian, kenyataan dari realitas pendidikan berdasarkan
penelitian beberapa pakar pendidikan di Indonesia, mengisyaratkan bahwa
pelajaran sejarah yang diajarkan di berbagai lembaga pendidikan formal masih
memperlihatkan suatu kondisi memnrihaiinkan. Pengajaran Sejaran sebagai
bagian dari pendidikan 1PS sangat tampak masih sebagai kontribusi pengetahuan
belaka dengan penekanan lebih pada domain kognitif rendah berupa hapalan
terhadap tokoh, ruang, waktu dan peristiwa. Secara umum, Suwarma Al Muchtar
(2004: 52) mengungkapkan bahwa kelemahan guru pendidikan 1PS antara lain;
(1). Tidak bertindak sebagai fasilitator akan tetapi lebih banyak bertindak dan
berposisi sebagai satu-satunya sumber belajar, (2). Lebih banyak cenderung
tampil sebagai pendidikan yang dapat mengembangkan secara terintegrast
dimensi intelektual, emosional dan sosial, {3). Cenderung bertindak sebagai

pemberi bahan pembelajaran betum bertindak sebagai pembelajar, (4). Belum



dapat melakukan pengelolaan kelas secara optimal, lebih banyak bertindak
sebagai penyaji informasi buku, (5). Belum bertindak secara langsung terencana
membeniuk kemampuan berpikir dan sistem nilai peserta didik, (6). Lebih banyak
bertindak sebagai pengajar sehingga belum banyak bertindak sebagai panutan, (7).
Belum secara optimal memberikan kemudahan bagi para peserta didik dalam
belajar’”.

Akibatnya pendidikan 1PS termasuk pelajaran sejarah, terkesan sebagai
mata pelajaran yang dianggap remeh dan bahkan terkesan membosankan.
Dianggap tidak inovatif dalam memberikan suatu kecakapan hidup (/ife skill) bagi
peserta didik dalam menghadapi dunia kerja di masyarakat. Tidak mengherankan
kalau sebagian besar masyarakat menganggapnya kurang memiliki nilai guna.

Dalam hubungan ini, Hansiswany Kamarga (2000: 7) mengungkapkan
bahwa “guru-guru sejarah cenderung hanya membeberkan fakta-fakia kering
berupa uruiain tahun dan peristiwa lanpa adanya usaha uotuk memberi mahna
(arti) peristiwa-peristiwa sejarah tersebut”. Dinyatakan pula bahwa “proses
penghapalan fakta-fakta sejarah ini dirasakan sebagai beban pelajaran yang berat
sehingga mereka menganggap materi pelajaran terialu banyak, tanpa memahami
arti penting pelajaran sejarah™.

Di kalangan sejarawan sendiri, bahkan juga di kalangan pendidik terdapat
keraguan tentang kekokchan landasan berpikir dalam pendidikan sejarah.
Keraguan itu dikemukakan dengan beberapa pandangan dengan alasan-alasannya
masing-masing. Terhadap alasan pengkaitan sejarah dan proses pendidikan

“dianggap hanya menjadi sumber kecenderungan etnosentrisme bahkan mengarah



ke xenophobia” (Namier, dalam Widja, 1997: 174). Sedangkan perannya sebagai
moral precepts “dianggap mudah menjelma menjadi indoktrinasi sebagai
legitimasi dokirin / ideologi tertentu™ (Oakeshott, dalam Widja. 1997: 174). Untuk
tujuan pendidikan, dinyatakan oleh Elton (Widja 1977: 175) bahwa, “in the very
real sense, history is not a good subject to teach children, or rather the real thing,

academic history is the wrong thing for thed .

Kritik terhadap pendidikan sejarah lebih banyak diarahkan pada
permasalahan metodolofzis, yakni berkaitan dengan metode dan model-model
mengajar yang digunakan dalam pembelajaran. Metode mengajar sejarah yang
digunakan selalu menuai kritik bahwa cenderung bersifat konvensional, monoton.
berpusat pada guru karena hanya mengandalkan ceramah dan sebagainya.
Pengajaran s¢jarah dianggap kurang memperhatikan makna dan manfaat dari nilai
guna s¢jarah yang dapat diambil oleh peserta didik dalam membekali hidupnya di

masvarakat,

Kritik umum yang sering dilontarkan kepada pendukung nilai edukatif
sejarah bahwa dalam penanaman nilai-niai sejarah melalui proses
pendidikan itu yang lebih ditonjolkan adalah pencapaian tujuan-tujuan
edukatif yang bersifat ekstrinsik/ instrumental. Penekanan sifat ekstrinsik/
instrumental dalam pendidikan sejarah akan lebih mengarahkan pada
pemahaman nilai sejarah sebagai landasan bagi pembentukan semacam alat
cetak membentuk manusia yang sudah ditentukan sebelumnya (predefined
person) baik dalam rangka ‘culture tramsmission’ maupun dalam
penyiapan ‘moral precepts” bagi generasi baru. Dalam kerangka berpikir
seperti ini muncul kecederungan pemujaan yang berlebihan terhadap masa
lampau yang pada gilirannya memberi peluang bagi kekaburan realitas
sejarah demi kepentingan masa kini (kecederungan presentisme), (Widja
1997: 176).

Kekecewaan itu bukan saja diarahkan pada pembelajaran sejarah tetapi

juga terhadap pembelajaran Pendidikan IPS. Pelajaran se¢jarah sebagai bagian dari



komponen pendidikan 1PS sudah tentu kembali menjadi semacam alat
kependidikan vang mudah diremehkan oleh pemerhati pendidikan. Pembelajaran
IPS (sejarah) dengan tanpa beban dikemukakan oleh Naylor dan Diem, (1987: 3-
4) hanya berkisar pada “memorazing names, dates, evenls and a lot of others
Jacts: memorizing things like Declaration of Independence; being expected to
learn abow things that I already knew; how boring it was and how much 1
disliked 1t ",

identifikasi pembelajaran 1PS yang dikemukakan oleh Naylor dan Diem
seria beberapa pakar lainnya menunjukkan bahwa kelemahan pembelajaran iPS
bukan saja terjadi di Indonesia tapi juga di negara lain. Sementara kekecewaan
yang dilontarkan tersebut umumnya ditujukan pada pembelajaran sejarah.

Persoalannya bahwa apakah anggapan dan tanggapan demikian itu benar
adanya. Kiranya ini merupakan problematika yang perlu dicarikan solusi jangan
dibiarkan begitu saja. Realitas gambaran menyangkut persoalan pengajaran
sejarah secara sepintas sepertinya dapat dibenarkan tetapi apabila dipahami secara
mendalam maka sesungguhnya hal tersebut tidaklah demikian. Pelajaran sejarah
sebagai kajian dari disiplin ilmu sejarah demi kepentingan pendidikan, memiliki
berbagai nilai guna scbagai sumber inspirasi dan aspirasi yang memungkinkan
orang dapat berpikir untuk mengembangkan diri dan masyarakat lingkungannya.
Mungkin ini berarti persoalan pengajaran sejarah yang semestinya perlu ditata
kembali. menjadikannya lebih semarak dan bemnilai guna demi kepentingan

pendidikan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.



Nilai dalam pendidikan sejarah mengandung banyak hal yang sangat
berguna bagi kehidupan. Mereka yang meremehkan scjarah tidak pernah
menyadari bahwa negara sebesar apapun dapat runtuh jika tidak menjadikan
sejarah scbagai sumber inspirasi. Keruntuhan suatu masyarakat denéan
peradabannya yang tinggi dan maju, kejatuhan suatu rejim yang begitu kuat dan
sebagainya sepertinya tidak mempengaruhi jiwa dan watak mereka untuk turut
memikirkan; mengapa hal itu bisa terjadi, bagaimana berlangsungnya suatu
peristiwa dan apa dampaknya bagi masyarakat yang mengalaminya. Ataupun
sebaliknya mengapa suatu masyarakat dapat tumbuh menjadi suatu bangsa besar
dan memiliki peradaban yang maju. Tetapi kiranya hal ini tidak perlu ditanggapi
apalagi diperdebatkan, namun kekecewaan itu patut dijadikan tolak ukur agar
perlu dilakukan pembenahan dalam pendidikan sejarah. Bagéimanapun bagi orang
vang menggunakan akal sehat, tentu akan mengakui bahwa pendidikan sejarah
memiliki makna dan manfaat sangat besar. Kalaupun kekecewaan diarahkan pada
pembelajaran sejarah di persekolahan yang dirasakan kurang memberikan manfaat
bagi pesenta didik maka rupanya hal ini yang mungkin belum sepenuhnya disadari
oleh pengembang pendidikan terutama pengembang kurikulum, institusi-institusi

kependidikan terkait dan para guru sebagai pelaksana kurikulum,

Melalui pembelajaran sejarah, nilai-nilai masa lampau dapat dijadikan
salah satu bahan pertimbangan untuk menghadapi masa kini. Pengajaran sejarah
tidak hanya bertujuan agar siswa meraih nilai-nilai berbangsa dan bertanah air
vang dikembangkan di dalamnya, akan tetapi juga agar mereka dapat mengambil

inti pendidikan sejarah untuk mempersiapkan dirinya dalam menghadapi



kehidupan masa kini dan han esok, mempersiapkan diri untuk kemungkinan
belajar sejarah sebagai ilmu di masa depan. Manfaat lain selain memberikan
berbagai pengetahuan tentang kondisi masyarakat masa lampau, pendidikan
sejarah dapat berperan penting dalam membekali siswa dengan keterampilan
tertentu. Keterampilan paling nyata yang dapat diangkat dari pembelajaran sejarah
di tingkat persekolahan yaitu keterampilan menulis, keterampilan bercerita sejarah

dan keterampilan berpikir kritis (critical thinking skills).

Suatu bangsa tidak mungkin dapat berdiri secara utuh dengan hanya
mengandalkan studi eksak, tanpa dilandasi dan didukung oleh nilai-nilai luhur
berintikan moral dan pembinaan mentalitas yang baik. Kenyataan sekarang
setelah bergulimya era reformasi semakin tampak jelas peran, fungsi dan
kontribusi Pendidikan Sejarah bagi perjalanan hidup bangsa Indonesia. Timbulnya
berbagai penyimpangan, etno-nasionalisme di berbagai daerah dan schagainya
menunjukkan kegagalan pengajaran sejarah selama ini. Hal ini sekaligus
memberikan gambaran tentang betapa pentingnya peran Pendidikan Sejarah
dalam rangka pembinaan sikap terutama demi integrasi bangsa.

Dalam konteks yang lebih luas. kondisi hubungan antarbangsa penuh
dengan persaingan tidak sehat, penguasaan suatu bangsa terhadap bangsa lain
demi kepentingan ideologi, ekonomi, pelanggaran terhadap hak-hak asasi manusia
dan sebagainya yang masih terjadi di masa sckarang harusnya bukan sekedar lagt
sebagai inspirasi tindakan ke depan. Tetapi lebih dari itu, siswa yang mempelajari
sejarah harus dapat mewujudkan nilai-nilai yang dipelajarinya dalam kehidupan

sehari-hari. Apabila nilai pendidikan scjarah telah dipegang oleh siswa sebagai



tolak ukur bersikap dan beragam keterampilan telah dimiliki dih i
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terjadi lagi.

Dalam hubungan tersebut, penelitian ini berupaya untuk mengkaji nilai
puna pelajaran sejarah sebagai sarana mengembangkan aspek berpikir kritis siswa
berdasarkan  pengalaman sejarah  dengan  menggunakan keterampilan
intelektualnya yakni melalui penerapan metode riset atau penclitian sejarah.
Pengkajian ini dirasakan sebagai suatu langkah strategis dan merupakan
paradigma baru dalam rangka meningkatkan kualitas belajar sejarah. Melalui
pengembangan pengajaran scjarah tersebut peserta didik dapat diasah
keterampilan intelektuainya untuk mencari solusi terhadap persoalan masa kini
dengan mengembangkan daya nalar dan berpikir kritis sehingga dapat

menentukan tafsiran langkah ke depan yang lebih baik.

Hal tersebut mengisyaratkan bahwa periu dilakukan suau pembenahan
yang mendasar dalam pengajaran sejarah di persekolahan. Ini berarti, metode
mengajar yang setama ini digunakan perlu diperbaharui dengan metode mengajar
baru yang relevan. Metode mengajar menggunakan metode riset sejarah
memungkinkan siswa untuk menemukan dan menganalisis materi pelajaran yang
dipelajarinya. Proses ini membutuhkan pemberdayaan segenap kemampuan
peserta didik dalam mengolah daya nalarnya schingga diharapkan melahirkan
pemikiran yang kritis. Pembenahan metode mengajar dari bentuk ekspositoris
menjadi metode riset sejarah, kiranya diharapkan dapat dikembangkan dalam

mengantisipasi persoalan pembelajaran Sejarah.



Demikian permasalahan tersebut menjadi dasar dalam penelitian ini, yakni
“bagaimana peranan metode penelitian sejarah dalam pembelajaran sejarah untuk

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka permasalahan dalam penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut;
a. Bagaimana rencana tindakan dan langkah-langkah  penerapan
pembelajaran menggunakan metode penelitian sejarah?
b. Sejauhmana metode penelitian sejarah dalam pembelajaran sejarah mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis bagi siswa SMA?
c. Bagaimana dampak penerapan pembelajaran menggunakan metode
penelitian sejarah bagi kinerja guru dan siswa?
d. Kendala apa saja yang ditemui dalain pembelajaran sejarah menggunakan

metode penelitian sejarah?

C. Tujuan Penelitian
I. Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan mengkaji peranan pembelajaran
sejarah menggunakan metode penclitian sejarah dalam rangka meningkatkan

keterampilan berpikir kritis bagi siswa.



2. Khusus

Penelitian ini secara khusus berupaya untuk:

a. Menemukan profil tentang pembelajaran sejarah yang selama ini dilakukan olch
guru.

b. Menghasilkan metode pembelajaran dengan menggunakan metode penelitian
sejarah dalam pembelajaran sejarah guna meningkatkan kualitas pembelajaran
di SMA.

c. Mengkaji tentang efektivitas penerapan metode penelitian sejarab dalam
pembelajaran sejarah bagi siswa SMA.

d. Mengetahui dampak penerapan metode penelitian sejarah bagi guru dan bagi

siswa,

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan menjad; kontribusi baik secara teoretis maupun
praktis terhadap pengembangan program pendidikan. Secara teoretis penelitian in
dapat memberi masukan, berupa pengembangan metode mengajar terutama
peranan implementasi metode sejarah dalam pembelajaran sejarah. Serta peranan
mengegunakan metode penelitian sejarah sebagai salah satu tolak ukur daiam
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Sedangkan
secara praktis, penerapan mectode pembelajaran penelitian sejarah diharapkan
dapat bermanfaat;
1. Bagi instansi terkait, yakni; Departemen Pendidikan, LPTK dan pihak

pengambil kebijakan agar hasil penelitian ini dapat menjadi aiternatif untuk
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diterapkan pada Sekolah Menengah Atas (SMA) dalam rangka memperbaiki
kualitas dan efektivitas pembelajaran sejarah yang sclama ini dilakukan oleh
guru sejarah.

2. Bagi guru, agar dapat menggunakan metode penelitian sejarah untuk
memperbaiki proses belajar mengajar sejarah terutama berhubungan dengan
perbaikan metode mengajar. Hasil penelitian ini dapat pula bermanfaat untuk
menghasilkan pembelajaran yang efektif yakni melibatkan siswa secara
langsung sebagai pembelajar dan memperbaiki kinerja profesional guru
sejarah.

3. Bagi siswa, agar dapat memperoleh pembelajaran sejarah yang lebih menarik,
memahami nilai guna sejarah, meningkatkan keterampilan berpikir kritis yang
konstruktif, menigkatkan prestasi belajar serta memiliki keterampilan meneliti

dan menulis sejarah.

E. Verifikasi Konsep
Dalam rangka memperjelas pemahaman dalam penelitian maka periu
diverifikasi beberapa konsep sebagai berikut;

1. Pembelajaran sejarah menggunakan metode penelitian atau riset sgjarah,
artinya memberdayakan keterampilan berpikir siswa berupa pemberian
pengalaman belajar dengan cara menugaskan siswa untuk mencani,
mengumpulkan, menemukan dan menyelidiki suatu informasi  yang
berhubungan dengan materi pelajaran sejarah yang sedang atau akan dibahas.

Metode ini dikembangkan bagi siswa SMA yang dimaksudkan untuk



mengetahui sejauhmana peranannya dapat meningkatkan keterampilan berpikir
mereka secara kritis.

2. Berpikir kritis pada dasamya adalah silogisme dalam iogika. Dalam
pembelajaran sejarah, berfikir kritis yang dikaji dalam penelitian ini meliputi;
keterampilan  mengaplikasi metode iimiah, identifikasi pertanyaan,
merumnuskan masalah, mengumpulkan data yang relevan, menghubungkan satu
peristiwa dengan peristiwa lainnya, merangkai cerita, memecabkan masalah,
melakukan prediksi, proses menegakkan hubungan kausalita, mengubah dan
menetapkan keterkaitan antara apa yang sudah diketahui dengan apa yang
belum diketahui sehingga menghasilkan makna, mencari hubungan antara
sesama informasi sehingga dapat mengenal dan menemukan regularitas,
mengklasifikasi berdasarkan kemampuan menemukan kesamaan / perbedaan
dan menemukan ciri khas suatu informasi / peristiwa, melakukan pengamatan,
melakukan perbandingan sumber atau knitik sejarah, menganalisis data atau
analisis teks, menyajikan hasil penemuan dan membuat keputusan serta
mengambil manfaat dari pengalaman-pengalaman sejarah.

3. Pembelajaran Sejarah adalah proses belajar mengajar sejarah atau cara

menunwn siswa dalam mempelajari mata pelajaran Sejarah.
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